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ABSTRAK 

 

PENETAPAN KADAR FLAVONOID DAN FENOL TOTAL SERTA UJI 

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN FRAKSI N-HEKSAN DAN DCM DAUN 

MEMPELAS (Tetracera macrophylla Hook. f. & Thomson) DENGAN 

METODE FRAP 

 

Cynthia Maharani 

1804015189 

Tetracera macrophylla Hook. f. & Thomson merupakan tumbuhan liar yang hidup 

di pinggir hutan dan dalam hutan yang kering, tanaman ini termasuk ke dalam 

keluarga Dilleniaceae. Tetracera macrophylla memiliki kandungan terpenoid, 

saponin, alkaloid serta flavonoid dan fenol yang berperan sebagai antioksidan. 

Daun tetracera macrophylla di ekstrak dengan menggunakan metode maserasi 

dengan pelarut etanol 96% dan kemudian dilanjutkan ke tahap fraksinasi 

bertingkat dengan pelarut n-heksan dan DCM. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan kadar flavonoid total, kadar fenol total serta aktivitas antioksidan 

dengan alat Microplate Reader. Didapatkan hasil flavonoid total dengan metode 

kolorimetri pada fraksi n-heksan yaitu 58,262 ± 0,005 mgQAE/gr dan fraksi DCM 

yaitu 27,221 ± 0,002 mgQAE/gr, kadar fenol total dengan metode Follin-

Ciocalteu pada fraksi n-heksan yaitu 41,084 ± 0,003 mgGAE/gr dan fraksi DCM 

yaitu 204,520 ± 0,003 mgGAE/gr. Hasil uji aktivitas antioksidan dengan metode 

FRAP pada fraksi n-heksan yaitu 572,444 ± 0,007 FeEAC (mol/g), fraksi DCM 

yaitu 1.662,222 ± 0,003 FeEAC (mol/g), dan kuersetin (kontrol positif) yaitu 

21.600 FeEAC (mol/g). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fraksi n-heksan 

dan DCM mempunyai aktivitas antioksidan yang besar, tetapi nilai hasil yang 

didapatkan masih jauh dibandingkan dengan kuersetin (kontrol positif). 

 

Kata Kunci: Tetracera macrophylla, Flavonoid, Fenol, Antioksidan, FRAP  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada pengobatan tradisional perlu dikembangkan kembali, karena Indonesia 

memiliki banyak keanekaragaman sumber daya alam yang melimpah. Sehingga 

perlu diteliti dan dimanfaatkan khususnya untuk berbagai bahan alam yang 

memiliki potensi sebagai bahan obat. Salah satunya tanaman mempelas 

(Tetracera macrophylla Hook. f. & Thoms) yaitu bagian daun yang diduga 

berpotensi dapat sebagai antioksidan. Tanaman mempelas atau Tetracera 

macrophylla Hook. f. & Thoms merupakan tanaman merambat berkayu, termasuk 

ke dalam keluaga Dilleniaceae yang terdiri dari 10 – 14 genera dengan sekitar 500 

spesies. Habitat tumbuhnya tersebar luas di banyak negara Asia seperti Malaysia, 

Indonesia, Brunei, Thailand dan beberapa bagian negara Afrika (Mazlun, et al., 

2021). Tumbuhan ini tumbuh liar di pinggir hutan dan dalam hutan yang kering 

(Ong, 2004). Secara umum, kandungan kuersetin, kaemferol, dan asam betulinic 

terdapat di genus Tetracera (Roheem, et al., 2020). Hasil infusa daun di Negeria 

Barat digunakan sebagai pengobatan diabetes kronis (Mann, et al., 2003). 

Pada umumnya masyarakat sekarang memiliki gaya hidup yang kurang sehat 

termasuk diantarannya dalam hal mengkonsumsi makanan. Pemilihan makanan 

cepat saji dan instan menjadi pilihan kebanyakan orang tanpa memperdulikan efek 

samping yang akan terjadi. Makanan yang kurang sehat dapat mengakibatkan 

timbulnya penyakit, seperti kanker, kardiovaskuler, diabetes melitus, jantung dan 

penuaan dini. Faktor yang menyebabkan terjadinya penyakit tersebut adanya 

radikal bebas didalam tubuh. Adapun pengertian radikal bebas ialah senyawa atau 

molekul mampu berdiri secara sendiri dan terdapat satu atau lebih elektron bebas. 

Karena elektron tidak memiliki pasangan satu atau lebih akan menyebakan 

elektron tersebut lebih tertarik dengan mudah pada medan magnetik dan sangat 

mampu berpengaruh pada reaktifnya suatu molekul (Yuslianti, 2017). Antioksidan 

merupakan senyawa dengan konsentrasi yang rendah dan secara signifikan dapat 

memperlambat atau mencegah terjadinya reaksi oksidasi substrat dari radikal 

bebas (Munteanu, et al., 2021).  
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Tumbuhan merupakan salah satu yang memiliki senyawa aktif sebagai 

antioksidan seperti fenolik dan flavonoid. Fenolik ialah kelompok senyawa bahan 

alam yang mempunyai ciri khas yaitu cincin aromatik yang terdiri dari satu atau 

lebih substitusi hidroksil (Ilyas, 2013). Flavonoid termasuk ke dalam senyawa 

terbesar di dalam golongan fenolik alam, yang memiliki ciri khas yaitu terikat 

dengan gula sederhana. Flavonoid dan fenolik dapat bertindak sebagai 

antioksidan, potensi yang dimiliki flavonoid ini layak digunakan sebagai 

pengendalian beberapa penyakit (Yuslianti, 2017). 

Dalam penelitian ini uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan menggunakan 

metode FRAP (Ferric Reducing Antioxidant Power). Metode FRAP ialah suatu 

metode yang digunakan untuk uji aktivitas antioksidan dengan cara mengukur 

serapan karena adanya reduksi analog ferroin, kompleks      dari tripiridiltriazin 

menjadi pembentukan ion kompleks      dari suatu pereaksi FRAP (Irianti dkk., 

2017). Untuk mengetahui kandungan golongan metabolit sekunder flavonoid dan 

fenolik yang terdapat di dalam daun mempelas (Tetracera macrophylla Hook. f. 

& Thoms) dapat dilakukan dengan identifikasi menggunakan kromatografi lapis 

tipis.  

Dalam penelitian ini diharapkan dapat menyampaikan informasi sejumlah 

golongan senyawa yang memiliki potensi aktivitas antioksidan sebagai penangkal 

radikal bebas menggunakan metode FRAP. 

B. Permasalahan Penelitian 

1. Apakah ada kandungan metabolit sekunder golongan flavonoid dan fenol pada 

fraksi n-heksan dan DCM daun mempelas (Tetracera macrophylla Hook. f. & 

Thomson) dengan cara identifikasi menggunakan kromatografi lapis tipis ? 

2. Bagaimana ciri makroskopik dan mikroskopik dari daun mempelas (Tetracera 

macrophylla Hook. f. & Thomson) ? 

3. Berapa kadar flavonoid dan fenol total yang terkandung dalam fraksi n-

heksana dan DCM daun mempelas (Tetracera macrophylla Hook. f. & 

Thomson) ? 

4. Bagaimana aktivitas antioksidan pada fraksi n-heksan dan DCM daun 

mempelas (Tetracera macrophylla Hook. f. & Thomson) dengan 

menggunakan metode FRAP ? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk membuktikan kandungan metabolit sekunder golongan flavonoid dan 

fenol yang terdapat pada fraksi n-heksan dan DCM daun mempelas (Tetracera 

macrophylla Hook. f. & Thomson) dengan cara identifikasi menggunakan 

kromatografi lapis tipis. 

2. Untuk mengetahui ciri makroskopis dan mikroskopis daun mempelas 

(Tetracera macrophylla Hook. f. & Thoms) sehingga dapat mencegah 

pemalsuan simplisia. 

3. Untuk menentukan kadar flavonoid dan fenol total yang terkadungan dalam 

fraksi n-heksan dan DCM daun mempelas (Tetracera macrophylla Hook. f. & 

Thoms). 

4. Untuk mengetahui aktivitas antioksidan yang terdapat pada daun mempelas 

(Tetracera macrophylla Hook. f. & Thoms) dengan menggunakan metode 

FRAP. 

D. Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi mengenai kadar flavonoid dan fenol total serta 

aktivitas antioksidan pada fraksi n-heksan dan DCM daun mempelas (Tetracera 

macrophylla Hook. f. & Thoms) dengan menggunakan metode FRAP yang belum 

diteliti. Diharapkan dapat memiliki potensi sebagai aktivitas antioksidan sebagai 

obat herbal untuk mencegah radikal bebas. Dan juga mengamati dari makroskopik 

dan mikroskopik dari sampel daun mempelas (Tetracera macrophylla Hook. f. & 

Thoms). Sehingga dapat berguna bagi penelitian selanjutnya, masyarakat luas 

serta upaya mengembangkan pemanfaatan senyawa antioksidan dalam bidang 

kesehatan. 
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